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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelaknagi oleh masih rendahnya kemampuan peserta
didik dalam memahami operasi perkalian, yang berdampak pada pencapaian hasil
belajar matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk kesulitan belajar
operasi perkalian serta faktor-faktor yang memengaruhinya pada peserta didik di SMP
Negeri 9 Kota Sorong. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data secara
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami konsep dasar perkalian, melakukan perhitungan secara tepat, serta
mempertahankan konsentrasi saat pembelajaran. Faktor penyebab kesulitan meliputi
faktor internal berupa kurangnya motivasi, rendahnya pemahaman konsep, dan kurang
percaya diri, serta faktor eksternal seperti metode pembelajaran yang kurang bervariasi
dan lingkungan belajar yang kurang kondusif. Simpulan penelitian ini menegaskan
bahwa kesulitan belajar operasi perkalian dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal
dan eksternal sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan sesuai
kebutuhan peserta didik.

Kata Kunci: Faktor Eksternal, Faktor Internal, Kesulitan Belajar, Operasi Perkalian,
Pembelajaran Matematika

Abstract: This study is motivated by the low ability of students to understand multiplication
operations, which affects their mathematics learning outcomes. The purpose of this research is to
analyze the types of learning difficulties related to multiplication operations and the factors that
influence them among students at SMP Negeri 9 Kota Sorong. The research employed a
descriptive qualitative approach using observation, interviews, and documentation to obtain in-
depth data. The findings show that students experience difficulties in understanding basic
multiplication concepts, performing calculations accurately, and maintaining concentration
during learning activities. The contributing factors include internal factors such as low
motivation, limited conceptual understanding, and lack of self-confidence, as well as external
factors such as less varied teaching methods and an unconducive learning environment. The
study concludes that difficulties in learning multiplication operations are influenced by a
combination of internal and external factors, indicating the need for more interactive learning
strategies tailored to students’ needs.

Keywords: Difficulty Learning, Multiplication Operation, Mathematics, Middle School
Students, Learning Factors
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peranan penting dalam mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
peserta didik agar mampu menghadapi tuntutan kehidupan yang terus berkembang (Kotsiou et al., 2022).
Melalui proses pembelajaran yang terencana dan berkesinambungan, peserta didik diharapkan mampu
membangun pemahaman konseptual serta mengembangkan kebiasaan berpikir positif (Arifin & Susanti, 2025).
Namun demikian, dalam praktiknya proses pembelajaran sering dihadapkan pada berbagai hambatan yang
berdampak pada hasil belajar siswa, baik yang bersumber dari faktor internal maupun eksternal (Afifa et al.,
2023). Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memiliki peran strategis dalam membentuk
kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan analitis (Syaiful et al., 2022). Penguasaan matematika yang baik
menjadi fondasi penting bagi peserta didik untuk mempelajari ilmu pengetahuan lainnya serta menyelesaikan
berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, pembelajaran matematika masih sering
dianggap sulit dan menakutkan oleh siswa (Anglia et al., 2023). Rendahnya motivasi belajar, munculnya
kecemasan matematika (math anxiety), serta penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan kurang

kontekstual menjadi kendala utama dalam proses pembelajaran matematika di sekolah (Asyari et al., 2024).

Kesulitan belajar matematika didefinisikan sebagai kondisi ketika peserta didik mengalami hambatan
dalam memahami konsep, prinsip, atau prosedur matematika yang ditunjukkan melalui kesalahan yang
berulang dan ketidakmampuan menyelesaikan tugas secara mandiri (Rong & Mononen, 2022). Dalam konteks
operasi perkalian, kesulitan belajar dapat muncul dalam beberapa bentuk, antara lain kesulitan pemahaman
konsep, kesulitan prosedural, dan kesulitan penerapan konsep dalam soal cerita (Bhoke et al.,, 2025).
Pemahaman konsep perkalian menurut (Jitendra et al., 2023) menekankan bahwa siswa harus memahami
makna perkalian sebagai proses pengelompokan atau penjumlahan berulang, bukan sekadar menghafal tabel
perkalian. Sementara itu, keterampilan prosedural berkaitan dengan kemampuan siswa dalam melakukan
langkah-langkah perhitungan secara tepat dan efisien. Kedua aspek ini harus berkembang secara seimbang agar

pembelajaran matematika menjadi bermakna (Schulz, 2024).

Faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar matematika meliputi faktor internal seperti minat,
motivasi, kesiapan belajar, dan kemampuan dasar, serta faktor eksternal seperti metode pembelajaran, media,
lingkungan belajar, dan kompetensi guru (Yanti & Supardi U.S., 2022). Jika faktor-faktor tersebut tidak dikelola
dengan baik, maka kesulitan belajar siswa akan semakin meningkat (Widya Pratama & Akhsani, 2026). Salah
satu materi matematika yang sering menimbulkan kesulitan bagi peserta didik adalah operasi perkalian (Malika
et al, 2023). Kesulitan ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghitung, tetapi juga dengan
pemahaman konsep dasar perkalian sebagai penjumlahan berulang, pemilihan strategi penyelesaian yang tepat,

serta penerapan konsep perkalian dalam penyelesaian soal cerita (Hidayah et al., 2025). Lemahnya pemahaman
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konsep perkalian dapat berdampak jangka panjang karena materi ini menjadi prasyarat bagi topik matematika
lanjutan, seperti pecahan, perbandingan, aljabar, dan statistika (Ezaki et al., 2024). Faktor lain yang turut
memperburuk kondisi tersebut antara lain kurangnya variasi media pembelajaran, pendekatan pembelajaran
yang masih berpusat pada guru (teacher centered), serta pemahaman dasar matematika sejak jenjang sekolah
dasar yang belum optimal (Otje et al., 2026). Akibatnya, peserta didik cenderung menghafal prosedur tanpa
memahami makna konsep, sehingga mudah melakukan kesalahan ketika dihadapkan pada soal yang berbeda

dari contoh yang diberikan (Annisa, 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis secara mendalam bentuk-bentuk
kesulitan belajar operasi perkalian yang dialami peserta didik di SMP Negeri 9 Kota Sorong serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar

dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi deskriptif. Desain ini digunakan
untuk menggambarkan secara mendalam bentuk kesulitan belajar yang dialami peserta didik dalam memahami
operasi perkalian tanpa adanya perlakuan khusus atau kelompok pembanding (Doyle et al., 2020)Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 9 Kota Sorong pada semester ganjil. Subjek penelitian terdiri dari beberapa siswa
kelas VII yang dipilih secara purposive, yaitu siswa yang menunjukkan indikasi kesulitan dalam operasi
perkalian berdasarkan rekomendasi guru dan hasil observasi awal. Setiap subjek diamati dan diwawancarai
untuk memperoleh gambaran lengkap mengenai kesulitan yang dialami (Busetto et al., 2020). Prosedur
penelitian diawali dengan tahap persiapan yang meliputi penyusunan pedoman observasi, pedoman
wawancara, dan instrumen soal perkalian. Instrumen yang telah disusun kemudian diperiksa kelayakannya
melalui expert judgment sebelum digunakan dalam pengumpulan data (Elangovan & Sundaravel, 2021).
Selanjutnya, pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap proses pembelajaran, pemberian tes
operasi perkalian kepada peserta didik, serta wawancara dengan peserta didik dan guru matematika untuk
memperoleh informasi mengenai bentuk kesulitan belajar dan faktor-faktor yang memengaruhinya (Muhtarom

et al., 2020).

Data yang diperoleh dari hasil observasi, tes, dan wawancara kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk kesulitan peserta didik dalam memahami operasi perkalian serta faktor
internal dan eksternal yang berkaitan dengan kesulitan tersebut. Hasil analisis selanjutnya digunakan sebagai

dasar dalam menarik kesimpulan penelitian (Xu & Zammit, 2020). Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
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peneliti sendiri, dengan dukungan instrumen pendukung berupa tes operasi perkalian yang terdiri atas 5 soal

pilihan ganda dan 5 soal uraian, pedoman wawancara, serta dokumentasi hasil pekerjaan peserta didik.

Instrumen tes divalidasi oleh ahli materi dan guru matematika melalui expert judgment untuk
memastikan kesesuaian isi soal dengan tujuan penelitian, dengan hasil menunjukkan bahwa instrumen
dinyatakan valid secara isi. Uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan teknik inter-rater reliability untuk
mengetahui konsistensi penilaian antarpenilai, dan hasilnya menunjukkan bahwa instrumen berada pada
kategori reliabel (Beck, 2020). Data yang diperoleh berupa hasil tes, observasi, dan transkrip wawancara
selanjutnya dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan tes diagnostik untuk
memastikan konsistensi data (Pasiningsih, 2021). Selanjutnya, hasil analisis digunakan untuk mengidentifikasi
secara mendalam bentuk-bentuk kesulitan belajar peserta didik dalam operasi perkalian serta faktor-faktor yang

memengaruhi rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi tersebut.

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar operasi perkalian pada peserta didik SMP Negeri 9
Kota Sorong meliputi tiga aspek utama, yaitu kesulitan pemahaman konsep, kesulitan prosedural, dan kesulitan
menyelesaikan soal cerita. Kesulitan pemahaman konsep terlihat dari ketidakmampuan siswa memaknai
perkalian sebagai penjumlahan berulang, sehingga siswa cenderung langsung melakukan perhitungan tanpa
memahami maknanya. Kesulitan prosedural ditunjukkan melalui kesalahan dalam langkah perhitungan dan
ketergantungan pada hafalan tabel perkalian, yang sejalan dengan temuan (Sarumaha & Ge’e, 2020). Selain itu,
siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami soal cerita dan menentukan operasi yang tepat, sebagaimana
didukung oleh penelitian (Amalia et al., 2022). Faktor penyebab kesulitan tersebut meliputi rendahnya motivasi
belajar, kurangnya variasi metode dan media pembelajaran, serta pembelajaran yang masih berpusat pada guru,
sesuai dengan pendapat (Azzahra et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang menekankan
pemahaman konsep, penggunaan strategi dan media pembelajaran yang variatif, serta latihan soal kontekstual

secara berkelanjutan.

Secara lebih rinci, kesulitan pemahaman konsep tampak ketika peserta didik mengerjakan soal perkalian
sederhana. Sebagian siswa menuliskan hasil 4 x 3 dengan cara menjumlahkan angka 4 dan 3, bukan
menjumlahkan angka 4 sebanyak tiga kali, sehingga jawaban yang dihasilkan keliru. Kondisi ini menegaskan

bahwa siswa belum sepenuhnya memaknai perkalian sebagai bentuk penjumlahan berulang atau
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pengelompokan, padahal pemahaman konsep semacam ini menjadi dasar penting sebelum siswa dilatih pada

aspek prosedural.

Pada aspek prosedural, kesalahan yang paling sering ditemukan adalah kekeliruan dalam teknik perkalian
bersusun, khususnya pada proses menyimpan angka ketika hasil kali suatu kolom lebih dari sepuluh, serta
kesalahan penempatan nilai tempat saat mengalikan bilangan dua digit atau lebih. Sebagian peserta didik juga
masih sangat bergantung pada hafalan tabel perkalian sampai angka 5 atau 10, sehingga mengalami
kebingungan ketika dihadapkan pada bilangan yang lebih besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa SMP
pada umumnya masih kesulitan mengoperasikan perkalian pada bilangan besar, dan pola kesalahan tersebut

mencerminkan kelemahan yang bersifat prosedural sekaligus konseptual.

Sementara itu, kesulitan menyelesaikan soal cerita terlihat dari ketidakmampuan peserta didik
mengidentifikasi operasi yang tepat untuk digunakan. Banyak siswa cenderung menjumlahkan angka-angka
yang ada dalam soal tanpa terlebih dahulu memahami konteks permasalahan, terutama ketika soal tidak secara
eksplisit menggunakan kata kunci seperti “kali” atau “sebanyak”. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
literasi matematis peserta didik dalam menerjemahkan masalah kontekstual ke dalam bentuk model matematis

masih rendah.

Tabel 1. Hasil Tes Siswa

Kategori Nilai
Nilai Tertinggi 80
Nilai sedang 68
Nilai Terendah 60

Rata - Rata 64,78

Standar Deviasi 7,48

Data pada Tabel 1 memperkuat temuan kualitatif di atas. Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik hanya
mencapai 80, sementara nilai rata-rata berada pada angka 64,78 dengan standar deviasi 7,48. Rentang nilai
tersebut menunjukkan bahwa secara umum kemampuan peserta didik dalam operasi perkalian masih berada
di bawah kategori tuntas, mengingat nilai rata-rata belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang lazim
ditetapkan pada mata pelajaran matematika. Nilai standar deviasi yang relatif kecil juga mengindikasikan
bahwa kesulitan tersebut tidak hanya dialami oleh sebagian kecil siswa, melainkan bersifat merata pada hampir

seluruh subjek penelitian.
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Faktor internal yang berkontribusi terhadap kesulitan tersebut antara lain rendahnya motivasi belajar, yang
tampak dari sikap peserta didik yang mudah menyerah ketika menghadapi soal yang dianggap sulit, serta
kurangnya rasa percaya diri yang ditunjukkan melalui keengganan mengerjakan soal di depan kelas. Selain itu,
kesiapan belajar peserta didik yang belum optimal, sebagai akibat dari pemahaman dasar matematika di jenjang
sekolah dasar yang belum matang, turut memperberat kesulitan yang dialami. Kondisi ini menegaskan bahwa

faktor psikologis peserta didik memiliki peran besar dalam menentukan keberhasilan belajar operasi hitung.

Dari sisi faktor eksternal, metode pembelajaran yang diterapkan guru masih didominasi oleh pendekatan
ceramah dan latihan soal secara konvensional, tanpa disertai penggunaan media pembelajaran yang bervariasi
atau berbasis benda konkret. Situasi kelas yang kurang kondusif turut menjadi hambatan, sehingga peserta
didik sulit berkonsentrasi selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
metode pembelajaran, media, dan lingkungan belajar merupakan faktor eksternal yang berpengaruh signifikan
terhadap kesulitan belajar matematika. Sebagai alternatif solusi, penggunaan media pembelajaran berbasis
permainan digital (webgame) dengan model discovery learning dapat menjadi salah satu pendekatan yang

relevan untuk meningkatkan motivasi sekaligus pemahaman konsep peserta didik terhadap operasi perkalian.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa kesulitan belajar operasi perkalian pada
peserta didik SMP Negeri 9 Kota Sorong bersifat multidimensional, mencakup aspek konseptual, prosedural,
dan aplikatif, yang dipengaruhi secara bersamaan oleh faktor internal dan eksternal. Implikasinya, upaya
perbaikan pembelajaran tidak dapat difokuskan pada satu aspek saja, melainkan perlu dirancang secara
komprehensif, misalnya dengan mengintegrasikan penguatan konsep dasar melalui alat peraga konkret, latihan
prosedural yang terstruktur, serta pembiasaan mengerjakan soal cerita kontekstual, disertai penguatan motivasi
belajar peserta didik. Mengingat penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek
yang dipilih secara purposive pada satu sekolah, hasil temuan ini bersifat kontekstual dan perlu diuji lebih lanjut

melalui penelitian dengan cakupan subjek yang lebih luas agar diperoleh generalisasi yang lebih kuat.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik di SMP Negeri 9 Kota Sorong masih mengalami kesulitan
dalam operasi perkalian, yang tercermin dari tiga bentuk utama, yaitu kesulitan memahami konsep perkalian
sebagai penjumlahan berulang, kesulitan melakukan perhitungan secara prosedural, serta kesulitan
menerjemahkan soal cerita ke dalam bentuk operasi matematis yang tepat. Hal ini juga didukung oleh hasil tes
yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik masih berada di bawah kategori tuntas. Kesulitan

tersebut dipengaruhi oleh faktor internal berupa rendahnya motivasi belajar, kurangnya rasa percaya diri, dan
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belum optimalnya kesiapan belajar peserta didik, serta faktor eksternal seperti metode pembelajaran yang masih
konvensional, minimnya variasi media pembelajaran, dan kondisi lingkungan belajar yang kurang mendukung
konsentrasi siswa. Kombinasi faktor internal dan eksternal ini menjadikan kesulitan belajar operasi perkalian

sebagai persoalan yang kompleks dan tidak dapat diselesaikan hanya dengan penambahan latihan soal semata.

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, misalnya melalui
penggunaan alat peraga konkret, media pembelajaran yang bervariasi, serta pembiasaan latihan soal cerita
secara berkelanjutan, disertai upaya penguatan motivasi dan kepercayaan diri peserta didik. Mengingat
penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan cakupan subjek yang terbatas pada satu sekolah, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan awal bagi guru dan peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
strategi pembelajaran perkalian yang lebih efektif serta menguji temuan ini pada cakupan subjek yang lebih

luas.
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